
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan selama 

dua siklus pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) materi 

keberagaman budaya di kelas IV SD Negeri 179 Tambangan, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model Project Based Learning (PJBL) berjalan dengan baik 

sesuai tahapan pembelajaran serta mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Hal tersebut ditunjukkan oleh adanya peningkatan ketuntasan belajar pada setiap 

siklus. Pada kondisi awal, hanya 8 dari 24 peserta didik yang berhasil mencapai 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Setelah model PJBL 

diterapkan pada Siklus I, jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan meningkat 

menjadi 13 orang atau sebesar 54,17%. Selanjutnya, pada Siklus II jumlah peserta 

didik yang tuntas kembali meningkat menjadi 18 orang atau sebesar 75%. Dengan 

demikian, ketuntasan belajar secara klasikal yang menjadi target dalam penelitian 

ini telah berhasil dicapai. 

Peningkatan hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh penerapan tahapan 

model Project Based Learning (PJBL) yang memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam setiap proses pembelajaran. Melalui 

pelaksanaan proyek rumah adat, yaitu melukis secara individu pada Siklus I dan 

membuat rumah adat dari stik es krim secara berkelompok pada Siklus II, yang 

dipadukan dengan pementasan mini, peserta didik tidak hanya memahami materi 

keberagaman budaya secara konseptual, tetapi juga memperoleh pengalaman 

belajar secara langsung melalui kegiatan yang bersifat nyata. Selain berdampak 

pada peningkatan hasil belajar, penerapan model PJBL juga mampu 

mengembangkan keaktifan, kreativitas, rasa percaya diri, kemampuan bekerja sama, 

serta keterampilan peserta didik dalam menyampaikan hasil proyek yang telah 

mereka selesaikan. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti mengemukakan 

beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi guru, model Project Based Learning (PJBL) dapat dijadikan sebagai salah 

satu pilihan model pembelajaran pada mata pelajaran IPAS. Penerapan model 

ini diharapkan mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih bermakna, 

meningkatkan keterlibatan peserta didik, serta mendukung peningkatan hasil 

belajar. 

2. Bagi peserta didik, diharapkan dapat berpartisipasi secara aktif selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung, bekerja sama dengan baik dalam menyelesaikan 

proyek, berani mengemukakan pendapat, serta terus meningkatkan motivasi 

belajar agar memperoleh hasil belajar yang lebih optimal. 

3. Bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap pelaksanaan 

pembelajaran berbasis proyek melalui penyediaan fasilitas dan media 

pembelajaran yang memadai serta mendorong guru untuk menerapkan 

berbagai model pembelajaran yang inovatif sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. 

4. Bagi peneliti berikutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai salah satu referensi dalam melakukan penelitian lanjutan mengenai 

penerapan model Project Based Learning (PJBL) pada materi, mata pelajaran, 

maupun jenjang pendidikan yang berbeda sehingga dapat memperkaya temuan 

penelitian di bidang pendidikan. 
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Hasil Daptar Nilai Hasil Observasi Awal dan Wawancarai 

 

  



 
 

Rekapitulasi Nilai Siklus I 

No Nama Nilai Keterangan 

1 Adi 95 Tuntas 

2 Tiara 95 Tuntas 

3 Adiba 95 Tuntas 

4 Arsil 95 Tuntas 

5 Riski 95 Tuntas 

6 Alifa 95 Tuntas 

7 Raya 95 Tuntas 

8 Azkia 35 Belum Tuntas 

9 Toriq 95 Tuntas 

10 Humaira 95 Tuntas 

11 Sifa 85 Tuntas 

12 Fatih 55 Belum Tuntas 

13 Khodijah 80 Tuntas 

14 Wais 60 Belum Tuntas 

15 Aisya 95 Tuntas 

16 Saroh 45 Belum Tuntas 

17 Mawadda 80 Tuntas 

18 Rusda 65 Belum Tuntas 

19 Abuzar 60 Belum Tuntas 

20 Tiara 55 Belum Tuntas 

21 Yumna 50 Belum Tuntas 

22 Najua 45 Belum Tuntas 

23 Nadia 40 Belum Tuntas 

24 Claudia 45 Belum Tuntas 



 
 

Jumlah peserta didik : 24 

Jumlah nilai keseluruhan : 1750 

Nilai rata-rata : 72.92 

Jumlah tuntas : 13 

Jumlah belum tuntas : 11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

Rekapitulasi Nilai Siklus II 

No Nama Nilai Keterangan 

1 Adi 95 Tuntas 

2 Tiara 95 Tuntas 

3 Adiba 95 Tuntas 

4 Arsil 100 Tuntas 

5 Riski 100 Tuntas 

6 Alifa 100 Tuntas 

7 Raya 95 Tuntas 

8 Azkia 95 Tuntas 

9 Toriq 95 Tuntas 

10 Humaira 95 Tuntas 

11 Sifa 95 Tuntas 

12 Fatih 95 Tuntas 

13 Khodijah 55 Belum Tuntas 

14 Wais 90 Tuntas 

15 Aisya 95 Tuntas 

16 Saroh 95 Tuntas 

17 Mawadda 95 Tuntas 

18 Rusda 95 Tuntas 

19 Abuzar 45 Belum Tuntas 

20 Tiara 55 Belum Tuntas 

21 Yumna 55 Belum Tuntas 

22 Najua 80 Tuntas 

23 Nadia 70 Belum Tuntas 

24 Claudia 50 Belum Tuntas 



 
 

Jumlah peserta didik : 24 

Jumlah nilai keseluruhan : 2035 

Nilai rata-rata : 84.79 

Jumlah tuntas : 18 

Jumlah belum tuntas : 6 

 



 
 

MODUL AJAR SIKLUS I 

A. INFORMASI UMUM MODUL 

1.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Nur Aini 

Identitas / Nama Sekolah : SD Negeri 

179 Tambanngan 

Tahun Penyusunan 2026 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Fase / Kelas : IV 

Materi Pokok : Keberagaman  Budaya 

Alokasi : 2 x 35 Menit 

B. MODEL PEMBELAJARAN 

1. Model : Project Based Learning (PJBL) 

2. Metode Pembelajaran : Ceramah dan Tanya Jawab, Demonstrasi, tanya 

jawab, penugasan individu, Latihan soal. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman Bertakwake padaTuhan YME dan Berakhlak Mulia 

2. Berkebhinekaan Global 

3. Mandiri 

4. Bernalar Kritis 

5. Tanggung Jawab 

6. Kreatif 

7. Gotong Royong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

C. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

1. Pada akhir Fase B, peserta didik mampu memahami bahwa Indonesia 

memiliki keberagaman budaya sebagai identitas bangsa.  

2. Peserta didik mampu mengidentifikasi berbagai bentuk keberagaman 

budaya, menunjukkan sikap menghargai perbedaan, serta 

berpartisipasi dalam upaya melestarikan budaya Indonesia dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

 

D. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian keberagaman budaya. 

2. Peserta didik mampu mengidentifikasi bentuk-bentuk keberagaman 

budaya di Indonesia. 

3. Peserta didik mampu menjelaskan manfaat keberagaman budaya. 

4. Peserta didik mampu menjelaskan nama, asal daerah, dan makna 

rumah adat. 

5. Peserta didik mampu embuat proyek melukis rumah adat sesuai hasil 

undian. 

6. Peserta didik mampu mempresentasikan hasil proyek di depan kelas. 

7. Peserta didik mampu menyelesaikan tes evaluasi dengan hasil yang 

baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

E. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian keberagaman budaya 

dengan benar. 

2. Peserta didik mampu  menyebutkan berbagai bentuk keberagaman 

budaya di Indonesia. 

3. Peserta didik mampu menjelaskan manfaat keberagaman budaya 

dalam kehidupan sehari-hari.  

4. Peserta didik mampu menjelaskan nama, asal daerah, dan makna 

rumah adat sesuai hasil undian. 

5. Peserta didik mampu melukis rumah adat dengan rapi dan kreatif. 

6. Peserta didik mampu mempresentasikan hasil lukisan dengan percaya 

diri. 

7. Peserta didik mampu mengerjakan tes pilihan ganda secara mandiri. 

 

 

 

F. ASESMEN 

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran 

1. Asesmen Diagnostik 

 

2. Asesmen Formatif 

3. Asesmen Sumatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

G. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

Media : 

1. Buku IPAS Kelas IV 

2. Gambar rumah adat Indonesia 

3. Kertas gambar 

4. Pensil 

5. Penghapus 

6. Pensil warna atau krayon 

7. Lembar soal pilihan ganda 

 

I. PERTANYAAN PEMANTIK 

a. Apa yang kamu ketahui tentang keberagaman budaya? 

b. Budaya apa saja yang pernah kamu lihat atau temui di lingkungan 

sekitarmu? 

c. Mengapa setiap daerah di Indonesia memiliki rumah adat yang 

berbeda-beda? 

d. Menurutmu, mengapa kita harus menghargai keberagaman budaya di 

Indonesia? 

e. Bagaimana cara kita ikut melestarikan budaya Indonesia agar tidak 

hilang? 

f. Jika kamu diminta memperkenalkan rumah adat dari daerahmu 

kepada teman, apa yang akan kamu jelaskan? 

J. URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Kegiatan Pendahuluan (5 Menit) 

a. Salam 

b. , doa, absensi, apersepsi, penyampaian tujuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

2. Kegiatan Inti (25 Menit) 

a. Fase 1 PJBL (Start with Essential Question) - Menentukan 

Pertanyaan Mendasar: guru mengulas materi keberagaman budaya, 

khususnya rumah adat di Indonesia, melalui tanya jawab untuk 

menggali pengetahuan awal peserta didik. 

b. Fase 2 PJBL (Design Project) - Mendesain Perencanaan Proyek: 

guru menampilkan gambar rumah adat, menjelaskan aturan proyek 

melukis rumah adat, melakukan undian rumah adat, dan peserta didik 

mencatat hasil undian sebagai objek proyek yang akan dikerjakan. 

c. Fase 3 PJBL (Create Schedule dan Monitoring Awal) - Pelaksanaan 

Proyek: peserta didik mulai melukis rumah adat sesuai hasil undian 

di kelas dengan bimbingan guru; guru menjelaskan makna rumah 

adat dan peserta didik mencatat makna tersebut sebagai bahan belajar 

untuk kegiatan presentasi (pentas mini) pada pertemuan berikutnya. 



 

3. Kegiatan Penutup (5 menit)  

a. Refleksi Pertemuan I 

Pada akhir pembelajaran, guru mengajak peserta didik melakukan 

refleksi untuk mengetahui pemahaman mereka terhadap materi yang 

telah dipelajari dengan mengajukan beberapa pertanyaan berikut. 

a)   Hal baru apa yang kamu pelajari pada pembelajaran hari ini? 

b) Bagaimana pemahamanmu tentang pengertian keberagaman 

budaya? 

c)  Sebutkan beberapa contoh keberagaman budaya yang ada di 

Indonesia. 

d) Mengapa kita perlu menghargai keberagaman budaya di 

lingkungan sekitar? 

e)  Apakah kamu sudah mengetahui nama, asal daerah, dan 

makna rumah adat yang kamu peroleh melalui undian? 

f) Apa yang akan kamu lakukan sebagai persiapan untuk 

kegiatan presentasi (pentas mini) pada pertemuan berikutnya? 

Penguatan Guru: 

Guru memberikan penguatan bahwa keberagaman budaya 

merupakan salah satu kekayaan bangsa Indonesia yang harus dijaga, 

dihargai, dan dilestarikan. Selanjutnya, guru memotivasi peserta 

didik agar mempelajari kembali nama, asal daerah, dan makna 

rumah adat yang telah dicatat sebagai bekal dalam menyampaikan 

presentasi (pentas mini) pada pertemuan berikutnya. 

b. Menyimpulkan materi 

c. Motivasi 

d. doa 

• Pertemuan II (35 Menit) 

• Pendahuluan (5 Menit): Salam, doa, absensi, apersepsi dengan 

mengulas kembali materi 

• keberagaman budaya (rumah adat) pada pertemuan sebelumnya, 

penyampaian tujuan pembelajaran, motivasi, serta mengingatkan 

e.  



 
 

kegiatan pentas mini yang akan dilaksanakan. 

• Inti (25 Menit): 

Fase 4 PJBL (Monitoring the Students and Progress of Project) - 

Pentas Mini: guru memberikan penguatan materi keberagaman 

budaya, kemudian peserta didik secara bergiliran menampilkan hasil 

lukisan rumah adat pada kegiatan pentas mini dan menjelaskan nama, 

asal daerah, serta makna rumah adat tersebut, sementara guru 

membimbing dan menilai. 

• Fase 5 PJBL (Assess the Outcome) - Evaluasi: peserta didik 

mengerjakan tes evaluasi berupa 20 soal pilihan ganda secara individu 

untuk mengukur pemahaman terhadap materi keberagaman budaya. 

• Fase 6 PJBL (Evaluate the Experience) - Refleksi: guru dan peserta 

didik melakukan refleksi terhadap proses dan hasil pembelajaran, 

pemeriksaan hasil evaluasi, penyampaian nilai, serta pemberian 

apresiasi dan motivasi. 

• Penutup (5 Menit): Menyimpulkan pembelajaran, pesan pelestarian 

budaya, doa dan salam. 

 

 

MODUL AJAR SIKLUS II 

A. Identitas Modul Satuan Pendidikan : SD Negeri 179 Tambangan 

Penyusun : Nur Aini 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) 

Kelas/Fase : IV / Fase B 

Semester : Ganjil 

Materi : Keberagaman Budaya (Siklus II - Perbaikan 

Pembelajaran Berkelompok) 

Model Pembelajaran : Project Based Learning (PJBL) 



 
 

Metode Pembelajaran : Diskusi Kelompok dan Tanya 

Jawab 

Alokasi Waktu : 2 Pertemuan x 35 Menit 

B. Kompetensi Awal Peserta didik telah memahami pengertian dan bentuk-

bentuk keberagaman budaya, serta nama, asal daerah, dan 

makna rumah adat dari pembelajaran pada Siklus I. 

C. Capaian Pembelajaran 

(CP) 

Pada akhir Fase B, peserta didik mampu memahami bahwa 

Indonesia memiliki keberagaman budaya sebagai identitas 

bangsa. Peserta didik mampu mengidentifikasi berbagai 

bentuk keberagaman budaya, menunjukkan sikap 

menghargai perbedaan, serta berpartisipasi dalam upaya 

melestarikan budaya Indonesia dalam kehidupan sehari-

hari. 

D. Tujuan Pembelajaran 

(TP) 

• Peserta didik mampu membuat karya rumah adat 

secara berkelompok dengan kreatif dan bekerja sama. 

• Peserta didik mampu mempresentasikan hasil karya 

kelompok dengan percaya diri. 

E. Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) 

• Peserta didik mampu membuat karya rumah adat 

secara berkelompok menggunakan berbagai bahan 

yang disediakan. 

• Peserta didik mampu mempresentasikan hasil karya 

kelompok di depan kelas. 

F. Profil Pelajar Pancasila • Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

dan berakhlak mulia. 

• Berkebinekaan global. 

• Gotong royong. 

• Mandiri. 

• Bernalar kritis. 

• Kreatif. 

G. Media dan Sumber 

Belajar 

• Kardus bekas 

• Karton 



 
 

• Stik es krim 

• Lem 

• Gunting 

• Kertas warna/origami 

• Spidol 

• Penggaris 

• Gambar contoh rumah adat 

H. Langkah-Langkah 

Pembelajaran 

Pertemuan I 

Menjelaskan materi. Tanya jawab. Membentuk kelompok 

(4-5 siswa per kelompok). Membagikan tugas membuat 

miniatur rumah adat. Menjelaskan alat, bahan, dan 

langkah-langkah pembuatan proyek. 

Pertemuan II - Fase 3 PJBL: Memonitor Kemajuan 

Proyek 

Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok. 

Guru membagikan alat dan bahan. Setiap kelompok 

membuat karya rumah adat sesuai pembagian tugas. Guru 

membimbing, memantau kerja sama, dan membantu 

kelompok yang mengalami kesulitan. 

Fase 4 PJBL: Menguji Hasil 

Setiap kelompok menampilkan hasil karya rumah adat. 

Perwakilan kelompok mempresentasikan nama rumah 

adat, asal daerah, makna, serta proses pembuatannya. 

Kelompok lain memberikan tanggapan. Guru memberikan 

penilaian terhadap hasil karya dan presentasi. 

Fase 5 PJBL: Mengevaluasi Pengalaman 

Guru bersama peserta didik melakukan refleksi mengenai 

kerja sama kelompok dan hasil proyek. Guru memberikan 

penguatan tentang pentingnya menjaga keberagaman 

budaya. Guru membagikan tes evaluasi berupa 20 soal 

pilihan ganda. Peserta didik mengerjakan tes secara 

mandiri. Guru memeriksa hasil tes, menyampaikan nilai, 



 
 

memberikan apresiasi kepada peserta didik yang tuntas, 

serta memotivasi peserta didik yang belum tuntas. 

Refleksi Pertemuan II 

Apa pengalaman baru yang kamu peroleh saat membuat 

karya rumah adat bersama kelompok? Bagaimana kerja 

sama kelompokmu selama mengerjakan proyek? Apa 

kesulitan yang kamu hadapi dan bagaimana cara 

mengatasinya? Apa manfaat yang kamu peroleh dari 

kegiatan membuat karya rumah adat? 

I. Asesmen Asesmen Formatif: observasi kerja sama dan keaktifan 

peserta didik dalam kelompok selama proses pembuatan 

karya, menggunakan rubrik penilaian proyek. 

Asesmen Sumatif: tes tertulis berbentuk pilihan ganda 

sebanyak 20 soal yang dikerjakan secara individu pada 

akhir Pertemuan II. 

Rubrik Penilaian Proyek Siklus II 

No Aspek Penilaian 

Skor 4 

(Sangat 

Baik) 

Skor 3 

(Baik) 

Skor 2 

(Cukup) 

Skor 1 

(Kurang) 

1 

Kerja sama 

kelompok 

Seluruh 

anggota 

bekerja 

sama 

sangat 

baik. 

Sebagian 

besar 

anggota 

bekerja 

sama 

baik. 

Kerja 

sama 

kelompok 

cukup, ada 

anggota 

pasif. 

Kerja sama 

kelompok 

kurang baik. 

2 

Kreativitas dan 

kerapian karya 

Karya 

sangat 

kreatif 

dan rapi. 

Karya 

kreatif 

dan rapi. 

Karya 

cukup 

kreatif dan 

cukup 

rapi. 

Karya kurang 

kreatif dan 

kurang rapi. 



 
 

No Aspek Penilaian 

Skor 4 

(Sangat 

Baik) 

Skor 3 

(Baik) 

Skor 2 

(Cukup) 

Skor 1 

(Kurang) 

3 

Kesesuaian karya 

dengan tema 

rumah adat 

Sangat 

sesuai 

dengan 

ciri khas 

rumah 

adat. 

Sesuai 

dengan 

rumah 

adat. 

Cukup 

sesuai, ada 

sedikit 

kekeliruan. 

Tidak sesuai 

dengan rumah 

adat. 

4 

Kemampuan 

presentasi 

kelompok 

Presentasi 

sangat 

jelas dan 

percaya 

diri. 

Presentasi 

jelas dan 

percaya 

diri. 

Presentasi 

cukup 

jelas. 

Presentasi 

kurang jelas. 

  



 
 

  



 
 

 


